BAB VI

Simpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil beberapa simpulan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. Berikut

adalah beberapa simpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan :

1. Berikut adalah jumlah waktu baku/standar yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan satu unit pesanan :

No Jenis Rata-Rata Waktu Normal Waktu
Pesanan Standar
Gamis 107.2 102 127
Kemeja 106.4 101 126
T-shirt 108.2 103 128
2. Seluruh aktivitas atau kegiatan produksi yang dilakukan selama proses

produksi memiliki proses 1 (satu) jalur maka seluruh aktivitas menjadi penting
atau merupakan aktivitas kritis yang dibutuhkan pengawasan lebih sehingga
tidak menghambat proses produksi. Terdapat beberapa stasiun kerja yang
memiliki waktu pengerjaan yang lebih panjang dibandingkan dengan stasiun
kerja yang lain sehingga menimbulkan ketidak seimbangan yang akan
mengganggu proses produksi, untuk itu dibutuhkan penambahan jumlah tenaga
kerja diimbangi dengan penambahan waktu kerja agar dapat meniminalisir

ketidak seimbangan
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Allowance factor sebesar 20% dan performance rating sebesar 95%

merupakan kebijakan yang ditentukan perusahaan. Proses produksi dapat

dipercepat dengan cara mempertahankan performance rating karyawan dan

mengurangi allowance factor perusahaan agar kegiatan proses produksi menjadi
lebih produktif.

6.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, saran yang dapat diberikan kepada CV

Amerta Pradana, adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menghindari ketidak-tercapainya target produksi dan mempercepat

proses produksi, perusahaan mempunyai beberapa alternatif pilihan yaitu dengan

mengurangi allowance factor yang ditetapkan oleh perusahaan. Perusahaan dapat

lebih ketat lagi dalam memberikan waktu toleransi kepada pekerja agar proses

produksi dapat berjalan dengan produktif. Untuk itu pemilik dapat melakukan

diantaranya :

a.

b.

Memberikan sanksi terhadap tenaga kerja yang datang terlambat.
Membuat peraturan dan peningkatan sistem kerja.
Memberikan pengawasan yang ketat agar seluruh pekerja bekerja dengan

seharusnya

. Memberikan motivasi agar tenaga kerja dapat bekerja dengan lebih rajin

agar output yang dihasilkan dapat maksimal.
Perusahaan dapat memberikan pelatihan bagi karyawan untuk

meningkatkan kemampuan produksi seluruh karyawan.
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2. Perusahaan harus memperhitungkan jumlah waktu dan tenaga kerja
yang digunakan untuk dapat menyeimbangkan hasil produksi setiap stasiun kerja

sehingga akan menghasilkan output sesuai dengan target.
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